ABSTRAK

Disparitas pidana adalah penerapan pidana yang tidak sama terhadap tindak
pidana yang sama atau terhadap tindak pidana yang sifat bahayanya dapat
diperbandingkan tanpa dasar pembenaran yang jelas. Putusan hakim dalam
perkara pidana anak pada prakteknya terjadi disparitas pemidanaan. Oleh karena
itu, masalah penjatuhan hukuman tidak hanya penting bagi hakim dan proses
peradilan, namun juga bagi proses hukum secara keseluruhan terutama dalam hal
penegakan hukum. Dimana dalam hal ini menimbulkan sanksi pidana yang
berbeda diantara anak pelaku tindak pidana tersebut.Disparitas putusan tak bisa
dilepaskan dari diskresi hakim menjatuhkan hukuman dalam suatu perkara
pidana.

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas yaitu: Mengapa terjadi
disparitas pidana antara Putusan No.130/Pid.Sus-Anak/2016/PN Dmk dan Studi
Putusan No.136/Pid.Sus-Anak/2017/PN dengan Putusan Pengadilan Negeri
Demak Nomor: No.139/Pid.Sus-Anak/2017/PN. Demak dan Apakah akibat
disparitas pidana terhadap anak pelaku tindak pidana pencabulan dengan
kekerasan antara Putusan No.130/Pid.Sus-Anak/2016/PN Dmk dan Studi Putusan
No.136/Pid.Sus-Anak/2017/PN dengan Putusan Pengadilan Negeri Demak
Nomor: No.139/Pid.Sus-Anak/2017/PN. Demak terhadap pelaku dan korban
yang masih anak.

Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan yang bersifat Yuridis
Sosiologis. Adapaun sumber dan jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh dari studi lapangan dengan wawancara . Dan data
sekunder diperoleh dari studi kepustakaan.

Kesimpulan dari penilitian ini adalah Peranan Terdakwa dalam melakukan
tindak pidana persetubuhan dan atau pencabulan apakah direncanakan terlebih
dahulu, dengan kekerasan yang menakibatkan anak korana tidak bisa berdaya
sehingga tidak pidana terjadi atau sebelunya dalam melakukan tindak pidana
dengan cara berpacaran terlebih dahulu; Korban Berpengaruh terhadap mental
atau psikis anak korban itu sendiri, dengan putusan yang berbeda-beda, sehingga
korban akan timbul merasa kekecewaan terhadap putusan yang dijatuhkan oleh
hakim yang berdasarkan peraturan dan hukum yang ditegakan oleh aparatur
penegak hukum yang dalam pertimbangan putusannya belum bisa memberi rasa
keadialan bagi korban.
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ABSTRACT

The criminal disparity is to apply unlawful criminal offenses to the same
criminal offense or to criminal offenses whose comparable dangers can be
compared without clear justification grounds. The judge's decision in the criminal
case of the child in practice occurs the disparity of punishment. Therefore, the
problem of slaughter is not only important for judges and the judicial process, but
also for legal proceedings. Where in this case creates a different criminal penalty
between the offender's offender son.Disparitas decision can not be released from
the judge's discretion dropped in criminal cases.

In this study, the problems that will be discussed are: Why there is a criminal
disparity between Decision No.130 / Pid.Sus-Anak / 2016 / PN Dmk and Study
Decision No.136 / Pid.Sus-Anak / 2017 / PN with Decision of Demak District
Court Number: No.139 / Pid.Sus / 2017 / PN. Demak and Is a result of the
criminal disparity of child perpetrators of violent crime between Decision No.130
/ Pid.Sus-Anak / 2016 / PN Dmk and Study of Decision No.136 / Pid.Sus-Anak /
2017 / PN with Decision of District Court Demak Number: No.139 / Pid.Sus-Anak
/2017 / PN. Demak against perpetrators and victims who are still children.

The approach to be used is the Juridical Sociological approach. Adapaun
source and data type in this research is primary data obtained from field study by
interview. And secondary data obtained from literature study.

The conclusion of this research is the role of the Defendant in committing the
criminal act of intercourse and / or fornication whether planned first, with
violence that invites the children of the newspaper can not be empowered so that
no crime occurs or sebelunya in committing a crime by way of dating first;
Victims Influential to the mental or psychic of the victim's own children, with
different decisions, so that victims will arise feel the disappointment of the
judgments imposed by judges based on the rules and laws enforced by law
enforcement officials who in the consideration of its verdicts have not been able to
give a taste of the nobility for the victim.
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